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ABSTRACT 

Girilaya Village is a village located in the Ciamis area of West Java. The village has various natural resources such 

as rice, corn, vegetables and cassava. In general, people sell these agricultural products to the market at relatively 

cheap prices. Based on this, it is necessary to make innovations in these plants so that they have high economic value. 

One of the most common plants in the village is cassava. The processing of cassava into cassava chips requires the 

use of a cassava machine to produce a uniform shape and in relatively large quantities. This community service 

program carried out the application and training of cassava chopper machines and sealer machines for wrapping the 

packaging of the produced fried cassava products. By using this cassava chopper machine, production can be 

generated as high as 10 kg / hour with a uniform shape and more efficient processing time. The training participants 

are members of the community living in the village of Girilaya. In collaboration with the Karang Taruna Organization, 

this training is carried out to the community, so that with this training, Karang Taruna has productive activities and 

opens up entrepreneurial opportunities. The application of technology in small and medium enterprises (MSMEs) in 

the community is very helpful for increasing production and product quality This training provides benefits to the 

community to help the economy, especially in the current conditions of the Covid-19 pandemic. 
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ABSTRAK  

Desa Girilaya merupakan desa yang terletak di daerah Ciamis Jawa Barat. Berbagai sumber daya alam yangpotensial 

dimiliki oleh desa tersebut seperti tanaman ladang padi, jagung, sayuran dan  singkong. Pada umumnya masyarakat 

menjual hasil pertanian tersebut kepasar dengan harga yang relatif murah. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan innovasi hasil padca panen agar memiliki nilai ekonomis yang kompetitif. Salah satu tanaman yang banyak 

diperoleh didesa tersebut adalah singkong , olahan singkong menjadi kripik singkong memerlukan adanya penggunaan 

mesin perajah singkong agar dapat menghasilkan bentuk yang seragam dan dalam jumlah yang relative banyak. 

Program pengabdikan kepada masyarakat ini dilakukan penerapan dan pelatihan mesin perajangn singkong dan mesin 

sealer untuk pembungkus kemasan produk singkong goreng yang dihasilkan. Dengan menggunakan mesin perajang 

singkong ini, produksi dapat dihasilkan sebesar 10 kg/jam dengan bentuk yang seragam dan waktu proses yang lebih 

efisien. Peserta pelatihan merupakan warga masyarakat yang terdapat di desa girilaya tersebut, Bekerjasama dengan 

Karang Taruna, pelatihan ini dilakukan kepada masyarakat, sehingga dengan pelatihan ini, Karang taruna memiliki 

aktivitas yang produktif dan membuka peluang kewirausahaan. Penerapan teknologi dalam Usaha kecil dan menengah 

(UMKM) masyarakat sangat membantu untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk Pelatihan ini memberi 

manfaat kepada masyarakat untuk membantu perekonomian terutama dalam kondisi pendemi covid-19 saat ini.  

Kata kunci:  Mesin perajang, kripik singkong, sealer 

 

1. PENDAHULUAN  

Girilaya merupakan desa di kecamatan panawangan Ciamis Jawa Barat Indonesia. Sesuai Perda 

nomor 6 tahun 2008, Desa Girilaya merupakan suatu desa pemekaran dari desa Gardu Jaya. 

Pemekaran dari desa Girijaya terbagi atas 3 dusun/kampung diantaranya : dusun calingcing, dusun 

paendeu, dan dusun cipeuteuy. Didesa Girilaya ini, hamparan sawah membentang luas, sumber air 

jernih, pohon-pohon buah yang tumbuh dihalaman rumah warga, kolam-kolam ikan dan masih 

banyak lagi. Selain sumber daya alam yang tersedia, sumber daya manusianyapun bervariasi 

seperti petani, pedagang, guru dll. 

 

Desa Girilaya ini dapat dikatakan memiliki tarif ekonomi yang sedang karena penduduk disini 

mayoritas berpenghasilan bertani dan beternak.Penduduk disini rata-rata memiliki pendidikan dari 

SD, SMP, dan SMA. Didesa Girilaya ini hanya memiliki 2 SD, 1 MTs, dan 1 SMA, kualitas 

pertaniannya bagus karena didukung oleh kwalitas tanah dari jenis alluvin dari batu pasir dan batu 

breksi yang bagus untuk bertani khususnya pada tanaman padi. Selain padi, warga desa Girilaya 
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juga mayoritas memiliki pohon kelapa, cokelat, yang mana biasa mereka oleh menjadi gula kelapa 

dan hasil pohon kepada pengepul coklat. 

 

Penduduk di Desa Girilaya bekerja di bidang pertanian 1064 orang sebagai pelaku utama dan 26 

orang sebagai pelaku usaha. Di bidang hortikultura sebanyak 20 orang sebagai pelaku utama dan 

11 orang sebagai pelaku usaha. Di bidang perkebunan 30 orang sebagai pelaku utama dan 5 orang 

sebagai pelaku usaha. Di bidang peternakan 170 orang sebagai pelaku utama dan 15 orang sebagai 

pelaku usaha. Usaha tani peternakan pedaging di Desa Girilaya terdiri dari 2 ekor kerbau dan 292 

ekor domba, 24.000 ekor ayam ras, 500 ekor ayam buras dan 180 ekor itik. Jumlah industri mikro 

kecil di Desa Girilaya adalah 1 9 IKM kayu dan 1 Kospin (koperasi). 

 

Gambar 1  

Kantor Kepala Desa Girilya 

 
 

Singkong merupakan komoditas hasil pertanian yang umumnya banyak ditanam di Wilayah 

Indonesia, dan merupakan sumber karbohidrat yang penting setelah beras dan jagung. Singkong 

mengandung kadar protein sekitar 2,45%, lemak 0,83%, air 66,20 % dan karbohidrat 29,31%. 

Kandungan gizi setiap varietas singkong biasanya berbeda (Laenggeng & Dhafir, 2014). 

 

Ubi kayu atau singkong yang bahasa latinnya disebut Manihot esculenta Crantz tidak lagi 

dikonsumsi hanya sebagai makanan sampingan seperti tapai, ubi rebus, atau bahan pembuat tepung 

tapioka, namun juga dapat berfungsi sebagai pengganti tepung terigu yang diberi nama MOCAF 

atau MOCAL atau dalam bahasa Inggris disebut Cassava Flour. MOCAF atau MOCAL sama saja, 

sama-sama singkatan dari Modified Cassava Flour. Secara definisi, MOCAF merupakan produk 

tepung dari bahan singkong yang diproses menggunakan prinsip modifikasi sel singkong secara 

fermentasi, dimana mikrobia BAL (Bakteri Asam Laktat) mendominasi selama fermentasi tepung 

singkong ini.(Subagio, 2007) 

 

Salah satu produk hasil pengolajan singkong yang secara luas diproduksi dan dikonsumsi 

masyarakat yaitu kripik singkong. Keripik singkong yang terbuat dari singkong diiris sangat tipis 

dan digoreng menggunakan minyak. Sebekumnya ubi kayu dicuci secara bersih, kemudian 

dipotong setipis mungkin. Irisan singkong kemudian dimasukkan kedalam larutan sodium klorida 


